. BABI

' PENDAHULUAN

‘;151.1 Latar Bolakang uaaalah TR T
B Masalah bahasa di Indoncsia adalah masalah nasional,, 

‘,Qsehingga memerlukan auatu pengolahnn yang berencana, ter-’:”
v T“arah dan teliti. Olah karena 1tu parlu puln adanya ke- :
:Jffbijakaanaan naaional Yﬁng akan menangani bahaaa Indoneaia
 5“1tu. Kebijakaanaan teroebut marupnknn cnra untuk menormnl-;
'v :f;kan, mcnstandarkan atau menbakuxan pemukaian bahaaa Indo~_  

‘Efnesia. nehingga bahaea Indonenia yang h1ﬁup al antara ber-15

ffgbagai bahaaa itu benar-benar dapnt dipakni oleh macynrnkat
  dnr1 bcrbagai golongan.,ﬁ;;]lgz,f" _'"_  _' | ,' e
‘ Halim (1984:15-16) menpndaakan bahwa dalam usaha

q_i:menoraalisaaikan bnhasa Indoncuia perlu dibcrikan dasnr-‘,i”

x _,f'iﬁdasar bagi perenounaan aerta penuembangan bahasa nasional f,
”fff?yans dihubungkan dengnn, (1) fungni dan keduduknn bahaea o
7,‘naaiona1 dibandingkan denyan bnhaea—bahana 1a1n. (2) po-

"Gﬁnentuan oiri-oiri bahaaa Indononia baku, (3) tata cara_’j d'

’ﬂ];pewbakuan dan pengambnnban bahasn nnsianal. dan (4) pe-;7

'Vfingembangan pongajaran bnhusa nasionml wada aomua jenis .

“ﬁfgdan tingkat lembaga pcndidihnn.<_7\ S N

 i - Ketentuan-&etentuan tentanb ciri-ciri dengan ke- o
g;tetapan caranya pembakuan bahasa Indoneain baku oleh Amran
:~f.¢ua11m juga ditogaekan aebngai isi dnri salah aatu politik'

5f;banana nasionnl. ﬂamun denikian politik bahaca naeional i .




"~  1tu masih memilixi kelemahan. uabngaiman diungxapkan oleh

.5€Lff°ndi (1985:31) bahua politik bahasn nnsionnl umunnya [?
‘ <belum dijabarkan denban tindakpn-tinda&an yang neluaa, ;?
.}gunapuh~sun88uh, kont&nu dan terarah. Lebih 1anjut 1a ms-ff”"*
.g; l: ngatakan bahua bahnsa Indoneaia 1tu uexdiri bolun mencapai
l'ting&at atandar yang memperlihntkan !caetabilnn dan ke-:f ;

1'eJaan.l;ffﬁf,vvgma

telitian dalom kosa kata. iatilah, tata bahasa, laVal dan'

PR R
v

Dalam rangka politik bahedn nnsionul, khuausnya .

"7 f‘tencang bahasa Indon@nia bnku ﬁlia;uhbana (1984:40) ne~}f1‘

;?: ;nandaakan bahwa lembaga bnhasa nasional harus nenentukan '

”“’3_:113t11ah-iatilah modern di 8181_3151 ungkapan dan rumuuan

h_u'ffyang nyata dengan konaop~?oneep yang éijelmakan oleh isti- ."v
”71;19h-1nt11ah itu.>  fafff3Q,{¥{Q?vfjﬁ" : ' -

Sehubungan dengan langhuh diai poqgurahan dan pem-'

k;binann bahacn Indonosia di barbaga‘ule%baga pendidiknn,-"
- ;Burhan (1984:72) mennnda*’an bahna pengajaran bahnaa Indo-’_
,”__nesia aebenarnya berguna bagi usaha-ueqha Penstandnraﬂ i

| f“vbahaan. Bahaaa Indonosia 1n1 huruc diberiken Bajak kolas

“’,Asatu %okoluh Basar hingga perguruan tinggi. aehinggn bnhaaa "1;v

stundar itu dnpat diharapkan tumbuh dengan baik. Uaaha- o

‘uaahn penabandaran bnhaau Indonesin akan mcneﬁukan kosagki»

- fan bila polakcanaan pengajarannyn di nexolah-aekolah tidak
‘:seauai dangan keprluan. Sebagai faxta mcngapa bahaaa Indo-' |
:noaiu perlu dihakuknn karena dl beberapn koadaan maaih ai- ,-;

'itemukan kejanggalanukejanﬁbalan dalam berbahasa Indenasia.




: Sehubungan anggapan yang patut dinatir di sini
7”ada1ah anggapnn Darma (1983:84). aeorang doson aenior IKIP

;Surabaya, yang mcngataknn bahwa mahasisna aabghag warga :}" 

"wf”ifperguruen tinggi tidak mempunyai kebiaaaan menulis. Padahal }

‘forang mongharapkan uarga perguruon tinggf tersebut aanggup

'éjmengoluarkan gagauan yanb cemcrlang dalam bentuk tulinan.

‘:V fKeoenor1angan 1tu1ah yang akhirnya dapat dijadikan nebagai

lﬁlanbang-lambang ketajaman berpikir. Kecerdauan atau ke~ };"
‘f:foemorlangan orang dalam barpikir nknn membuahkan gambaran ,:;
’;aeeoovang yang mompunyai kewibaunan untuk berpikir..

Untuk eementara anggapan dl utas dapat diterina

 ”f;dan dapat dipakai untuk oara mamparkuat auatu asumsi. Dcngan~

il:demikian dapat pula dipakai sebagai aarana untuk mempolajari;‘“'

»kemampuan berbahaun seseornng. JiVa nahaaisna yang sudnh

 31 61anggap aebagai golongan 1ntelektual warga kampua tidak

Vf-:merpunyai kebiaaaan menulia, bararti rere a 1tu termasuk

t

lze dalam golongan orang-oyanb yang tidek mcﬂpunyai ko~;*7

'“ffmampuen mengaluarkan pendapat. adn hal orang 1tn nxan o=

v:‘miliki kecerdaaan yang berdaaarkan pnda pendapnh yang dapat‘
:diandalkan bila seorang teraebu* nemiliki kabiaaaan yang o
"7ba1k. Sobagai uarga 1ntelektual sobcnarn;a Londiai aemacam  ’
’ 1tu tidak boleh terjadi. tetapi henyataan lebih ber uasa |
 :untuk berbioara. Kebiaaaan itu sebnnarnja hanja dapat~d19 n
‘Jalani ssmenjak ﬁtau sabclum NEﬁTQUKi perguvuan tinggi._;{ ;
 ¥Ka1au demikian dapat dikatakan bahka mzhaainwa 1tu sejak
duduk di bangku sx;m. bahkan op atau .;.o tidak berminnt;




kan porsoalan yang bel““ dﬂpﬂt dituntnakan.;;l,ii*f“

Seonrq raaionnl, Pesulitan eeaeorang untuk nenulia 41

nenimbulkan kotida?namwuan abseorang untua bepikir secara
kﬂitis. Soseoranﬁ yang tidak mampu barpikir sooara kritis
bcrarti orang teraebut tidak dnpat mcnocrna euatu masalah
denéan baik dan benap, jika konyataun sudah menjadi begitu,#v
aeaeornng tidnk dapat melakulan‘suatu analisia yang baik
terhndap suntu reraoalan. Dengan sendirinya orang taraabut-
tidak memiliki por epsi ynng baik. orang tersobut mcmiliki‘
pernepsi yang kabur. Iemnburan persapni merupahan number
Lelomnhon noaeoranp untum burpikir dnn akon molnnbongkan
'realiaaai ketidan jeraihan aeaeorang untuk berpikir.jﬁff 
i - °engnjaran bahasa Indoneaia dai 3evolah-sekolah pun
dakan 1ob1h mamperhntikan. karenq moreka yang duduk sebagai,
mahasiuwu saja tidak mqmpu menulia secara baik. apalagi
para aiswa 8L1P, mlTA. Bnnyak duanan pula yang tarjadi di '
xalangan siawa teraobut, micalnya adanya koccndorungan un-'
tuk borbuut nalah dalnm borbahaon (tulioan-tulisan).v , 

o Mewulin anoarn bqik dnn bonar sorta nemiliki mutu
ynng tinggi bevr;tl harun mempercunakan berbagai naaam

istilah’ aainb atau mcnggunaknn garia»garia grafik yang

menjndi ilmiah tapi nembunt bagaﬂan yang hcndak diaampai-}

1kan menjadi kacau. Pikiran pcnulia menjudi kabur, aemula

Untuk barkebiaaaan nenuliq dengan bnik. Itulah yang di?atn- ' S

aebenarnyg bereumbcr dari kekurang&n~kakurangun ynng dapat ﬁ“ﬂfffv

tidak karuan. Keﬁyatuan tornebut tidak membunt karya tulia ??5  “



1.
2

orang mengira tuliaan 1tu dilandasi pemikiran yang tajam

karena menggunakan 1st11ah-1at11ah nsing ynng tidak dime-
ngcrti. menjadi tumpul karena xe‘nburan ynng terjadl di
keryn tulin tersobub. escornng dikateknn mcmiliki kemampu~
en monulin necara baik dnn benar npabila ia nanpu berpikir
aeeara kritis, mampu men oraénleaaikan gaganau dan dieukung
kemarpuan/komnotonal manynaun knlimat neoara balk daq benar.
Dengan demikian dnpnt ditegaskaa di sini bnhwa
maaalah-naralah yang matih ada dalnn panvunusnan kalimat
baku dalnn pengnjarnn bahana Indonenia, yaitu:
2, ﬂetidakrampuan aiswa untuk berpihir secara kritis,

avtinyn siswa belum mnnpn nenangknp pnrsonlan aecnva

tepnt. Akibatnya tuliaan~tuliaan niuwa tadi beluﬂ dapat

dimengerti secara Jelas.

b. Kotidakmampuan sinwa dnlam nemformulaaiknn orcanisasi
pikirnn. Pelanggnran di bidnng rrnmqbika yang dilauuknn
a*swa rerupakan gawbnran n;ota ketidakmnmpuon dnlnn me-
nyusun dan membontuh orgnnieasi gagasan dari pereoalan.

Ce 8051 lain yang patut kita soroti di aini dalnm rangka
mcncari titik nentuh pada kesalnhnn berhahasa dan kaitnn-
nya dengan uegi kecerdaaaunya ﬂiﬁwqe Fa?tor kocerdasan
memang patut kitn anhkat di aini be acnnan dengan kapa-
sitas pemikiran seaeoranp aalnm pronea berbannaa. |

noneorang dnpnt nenjnﬁi ber wibuwn bukan karena
kennglarnnnya, totapi in be"uibawa krrnnn kebenarannya yang

disampaikan, Ka ena keoormnthnnya dqlam berpikir dan ber-




‘bahaaa. Kebenaran itu aapnt diungtapkan seconra baik dan

'”7r ”benar karena orang berbahasa 1tu mqmpu berﬁikir seoarn kre-’

P

atit atau tajam dan mampu berpikir secara murni. Dengun

7demikian, ke%ampuan berbahaua sQSﬂorang dapat berpengaruh

"vtorhadap kotajaman borpikir, atau ynnp paling tepat berpo- , o

ngaruh terhadap keoerdacan (intaligcnai/IQ) 0eaooreng.

Pradiksi di atan kiranya dupat dipnkai sebagainana ?“7;'

g »aumber pemikiran tentang pengajqran bahasa Indonaoiu di

Alaekolah~sekolah. Berdaaarken predikni di atau akhirnya da-

blifpat 9ula dikataknn bahwa kebarhaatlan bolnjar sescoraug

“  : sisua aangat dipengavuhi oleh raktor k&aerdﬁcan ‘dan Le~'

mampuan berbahasanya. g

H,ngingat betapa pcntinqnyq pembinqpn kemampuan ,‘

ff,:bahasa (baku) terhadap a1°na. Aarena pcngaruh yang di -{

“t’timbulkannya, naka penulis terdorong untuk mengadakan f"'

: penelitian tentang hubungqn antq.a Pccordaaan dan NEM

:‘ dengan konampuan m°nyueun kaliﬂat baku b«hasa Indonoaia ”

‘eiswa kelaa II A2 SMAK uanto Agustinus Hcanjus tahun ajaran

o 4989/1990.

' ,?1 2 Pembataean Nanalah ' ..f.f[;' ;f?' K f:

B Soauai dengun maaalah yang ditoliti, ynltu “sejauh
‘manakah hubungan antara intoligenal dan NEM, dengan komampuan
monyuaun knlimat baku bnhnca Indonssiagniewn aolaa II Az y

~_QMhK Santo Aguatinun Hganjuk tahun - ajaran 1989/1990", maka
' ﬁperlu membatasi terhndap beberapa aapck,aebagai berikut ini:' :




"'7f}72. HENA' siuwa sawaktu duduk d4 bangkn SLTP,iA,‘

,:;1. Kooerdnnan (1nteligena1) aisqa ko&a; 11 A2 MAK Santo
Aguatinus Nganjuk, tahun ajaran 1589/?990;.~ : -

;"3. Hubungan antarn kecerdasan/inteligonsi dan NEM aisua,~‘

dengan kemampuan menyuaun kalimat b&&u Binwa kolas II

A? Sdnﬁ nnto Agustinus Nganjux tnhun njaran1989/1990. “""‘

.3 Alasan Ponilihan Hannlah fff

el

| van antara inteliaensi oan nhd denyan kafamnuan nanyusun .

"*:;kalimat baku aiawa kelaa II 2 °1A datolik uanto Aguatinua ,:

;giubgnjux tahun ajaran 1989/1990". yaituﬂ

'{1;‘pojauh pengetahuan penulis, penelxtian secara speaifik

'A1aaan penulis menoliti maanlah deejauhmnna hubung-f;f*j

.:H;‘:tentang kemampuan men;usun kaliwab bahu bahaaa I“dOnesia--*-ﬁ

’*ﬁf;'nirua kelaa 11 di QHA Kntolik banLO“Agusbinus Nganjuk
2“vbelum pernah diadakan°'f¥ffﬂ "'ii O

R 2.‘henampuan menulie kalimat baku p»rlu diﬂiliki °1°h 818”“.- 

“ <LTA karena aifatnya yang fungaicnal, khususnya Bieaa ‘i ‘,?

 sua gatolik Santo Agustinua vganjuk, o 3 |
3.1Faktor keoerda*an yang dimiliki bcsar pengaruhnya ter-

hadap Aeberhaailan bclajnrﬂyn, dan juga terhadap ke-‘f'

e mampunn berbahaeqnya;

"*4.¢neberhasilan belajur siswa sewahtu di °L“P sannat mem- |
pongaruhi komawpuan bcrbahasa, thsuenya manyusun kali-

v_mat baku di L?A.. 1,:5ﬁ 3;;:¢ L




. g si dnn NuH dongnn kemampuan menyusun kalimat bnku aiawa

P;i.4 Rﬁmkﬁah:Haaé1ah ‘
Bord«aarann uraian di abas penelitian ini dirumus-

‘kan dalam bentuk pcrbanyaan rebagoi bepikut, denpan "asaran'-..
  aiswa kclaa 11 A2 SMA Kacolik anto Agueninus Nganjuk

tahun ajnran 1999/1990 : "” Hif | _j‘ o |
!1. Apakah tordapat hubungan antara intelibenai dengan ke
:.  nampuan menyusun knlimah babu 3 B |
">,2. Apokah terdapat hubungan antara MJM dengan kumampuan

menyaoun kalinat baku. o

'*f1.) xujuan Penelitiaﬂ  ¥jf; ffxf:7 JS; ;}??;‘V :

‘ﬁAYaitu untum menentukan adatidahnya nuhungan antara 1nteligen- S

 kelas 11 AZ SHA hatolik aanto AguSLIRUﬂ Hganjuk ﬁah““
‘v;aaaran 1989/1990. B T PR

7 1.6 AsU m e 4 :

_ Penelitian 1n1 dilandaai beberapa aaumai acbagai; ,‘
berikub s’_' . x ST | '. o

1 Siawa kelaa II A2 SMA Katalik ganto Agustinus Hganjuk :

tahun ajaran 1989/1990 mampu menyusun kaliamat baku ; .

‘f2. siawa kelus II A2 QWA Katolik Qa.nto Agustinus‘nganjuk':

| tahun ajaran 1989/1990 telah memiliki kemampuan dan

' ‘pangalaman_balajav tengga kalimat bqku babaea Indonesiaj}




‘”;ﬁg]j;;uiswatLulaa II A2 °WA Katoli& uanto Agustinua'ﬂganjuk

ifftahnn ajaran 1989/199ﬂ meniliPi Llngkat kecerdasan htuu'jb‘~i
b'vintolirenai yeng b“PVariaQ1; % ' F"  ‘ _ " PR
:' f%,fHubungan nntara Pcc@rdasan/ inteli nnai 6an utﬁ ai:na
'1;*dengan kemanpuan monyusnn kulima{ bnku aiawa QVA di

'” jfiatau dﬁpaL dianalisa;

T%#IS,“818HG f 1na 5 8 A SHA’Katolik uanto Apustinuu Hganjuk
| fimcmiliki pengotahuan belajar Janv bcrsifat ho ogcn .

‘Varena matori pelnjorannya vanr diqdarkan adplah anma.

Gy

.7 Penjelaaan Beberapa Iatiluh  ?1_»3;g3;

Untuk men&h#ndari fonalahpnhgmvn, maﬁa penulia me- jy,:f*

R negaaxen pennaunaan baberapa i~r11ah rcperti berikut;

"7,51. Intolireﬂsi atnu kecerdn«an yang dimacsud at sini ada-

v71ah auatu kecakapan atau keonrd rnn sbsworang Lntﬂk G-
,,1nkukan suatu koria nn. jf57* ﬁff  .;»}.-».. .
32,5Komnvpuan dalam penelitian “cngnndunb maksud P°°°“85upan
”'} 8aaeorane atau siswa untuk berbunt zabagaimana Jaug di*"  
"'i“ikehendaki oloh suatu norma atﬂu aikap. 1{fﬂff‘ v '
i 13,ichyuaun kalimat baku artinya menu1is kalirat saaara

bnik dnn benav 8oauai dengan Voteutuan yang bcrlnku

””dalam ragam baku.ﬂ»l~jv

”~‘; 14,JnFM aiawa, yang dinakeud di siqi adalnh nilai EHTAHAS

7murn1 bnhasa ?ndonnnia ynns diOnpui atuu diperoleh )

f}~kat1ua duduk di LTP.




